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Bab I
PENGANTAR FILSAFAT ILMU

% PENDAHULUAN

Secara etimologis istilah “filsafat” diambil dari bahasa
-nani, yaitu Philo dan shopia. Philo berarti cinta dan
““opia berarti bijaksana. Jadi, kata philoshopia berarti
1tz kepada kebijaksanaan. Orang-orang Yunani sebelum
““ytagoras mengartikan kata Sophia sebagai kemahiran dan
v=cakapan dalam suatu pekerjaan. Kemudian kata “filsafat”
masuk dalam bahasa Arab menjadi “falsafah”, dan kemudian
menjadi “philosophy” dalam bahasa Inggris, phiolosophia dari
szhzasa latin dan philosophie dari bahasa Jerman, Belanda
“2n Perancis (Fu’ad Farid Isma’il, Abdul Hamid Mutawallj,
~012: 18-19). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
“lsafat menunjukkan pengertian yaitu pengetahuan dan
penvelidikan dengan akal budi mengenai hakikat segala yang
202, sebab asal dan hukumnya.

Filsafat merupakan induk dari ilmu pengetahuan.
seiring dengan perkembangan zaman, maka muncullah
‘mu-ilmu pengetahuan yang mempelajari bidang-bidang
=rtentu, namun apabila ditelusuri sesungguhnya akan
zembali pada filsafat. Pada konteks yang lain, filsafat juga
sebagai suatu sikap terhadap kehidupan, dengan meninjau
problem-problem yang ada secara luas dan mendalam secara
«ritis dan terbuka terhadap semua sudut pandang problem
vangada. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa filsafat

merupakan ilmu pengetahuan yang paling luas cakupannya.

Seseorang yang mempelajari filsafat diharapkan dapat
berfikir komprehensif yaitu berfikir secara menyeluruh tidak
parsial dan secara radikal atau mendalam sampai ke akar-
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Bab II
SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU

Ilmu pengetahuan modern yang kita terima saat ini
memiliki keterkaitan dengan peradaban Yunani, Romawi.
Kemudian peradaban Islam menyerap ilmu-ilmu penting
dari peradaban Yunani. Di pangakuan peradaban Islam
tersebut fenomena besar terjadi yakni ketika muncul
revolusi peradaban Islam. Hal tersebut ditandai oleh jasa
besar peradaban Islam merawat dan mewariskan peradaban
ilmu ketika pada pada saat yang sama di tempat yang lain
terjadi abad kegelapan di Eropa.

A. PERADABAN YUNANI DAN ROMAWI

Zaman Yunani Kuno ada pada abad 2-7 SM, dimana
pada abad itu merupakan zaman keemasan bagi filsafat,
karena tidak ada keterbatasan bagi berkembangnya ide-
ide pengetahuan. Pada abad tersebut, pengetahuan agama
menghambat pengetahuan yang bersifat rasional (umum).
Bangsa Yunani pada saat itu tidak mempercayai mitos-mitos
karena mereka terfokus pada ilmu pengetahuan. Zaman itu
beranggapan bahwa manusia bagian dari alam sehingga
disebut zaman kosmosentris. Banyak lahir para pemikir
besar seperti: Thales, Phytagoras, Sokrates, Leucippus, Plato
dan Aristoteles yang mendekati cara berfikir ilmiah.

1. Thales

Thales adalah seorang filsuf yang mengawali sejarah
filsafat Barat pada abad ke-6 SM. Sebelum Thales, pemikiran
Yunani menggunakan cara berpikir mitologis dalam
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